












       Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai variabel-
variabel yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah atau Non Performing Loan 
(NPL) pada Bank Umum Swasta Nasional (devisa) di Indonesia di bab 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel portofolio kredit (L_A) secara parsial menunjukkan pengaruh  positif  
signifikan terhadap Non Performing Loam (NPL) pada Bank Umum Swasta 
Nasional (devisa) di Indonesia, menunjukkan semakin tinggi portofolio kredit 
akan menyebabkan semakin tinggi risiko yang akan diterima oleh bank. 
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Portofolio 
Kredit berpengaruh positif terhadap NPL, diterima. 
2. Variabel Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) secara parsial menunjukkan 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) pada 
Bank Umum Swasta Nasional (devisa) di Indonesia, menunjukkan bahwa 
semakin tinggi rasio solvabilitas maka bank akan semakin mampu dalam 
memenuhi pembiayaan dari aktiva bank yang mengandung risiko dan 
mengurangi mengambil lebih banyak risiko sehingga mampu menekan tingkat 
NPL. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap NPL, ditolak. 
3. Variabel Gross domestic Product (GDP) secara parsial menunjukkan pengaruh 





Umum Swasta Nasional (devisa) di Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa 
dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat akan mendorong 
debitur untuk meningkatkan aktivitas bisnisnya dan melakukan ekspansi 
usahanya sehingga memerlukan tambahan modal kerja sehingga berdampak 
pada peningkatan outstanding kredit yang berpotensi terhadap kenaikan NPL. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa GDP berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap NPL, ditolak. 
4. Variabel BI Rate secara parsial menunjukkan pengaruh positif signifikan 
terhadap Non Performing Loan (NPL) pada Bank Umum Swasta Nasional 
(devisa) di Indonesia, menunjukkan bahwa adanya peningkatan suku bunga 
maka akan memperburuk kualitas dari pinjaman dan potensi peningkatkan 
NPL. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa BI Rate 
berpengaruh positif signifikan terhadap NPL, diterima . 
5. Variabel nilai tukar/kurs secara parsial menunjukan pengaruh negatif signifikan 
terhadap Non Performing Loan (NPL) pada Bank Umum Swasta Nasional 
(devisa) di Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa saat nilai tukar rupiah 
terdepresiasi, harga mata uang asing akan jauh lebih mahal kondisi ini akan 
menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya, 
kondisi ini bank akan meningkatkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran 
kreditnya untuk menekan dan mengurangi NPL. Dengan demikian, hipotesis 
kelima yang menyatakan bahwa nilai tukar (kurs) berpengaruh positif 




5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat beberapa kelemahan yang 
ada dalam penelitian ini, diantaranya :  
1. Pada penelitian ini periode pengamatan hanya 5 tahun pada 2009 sd 2014, 
untuk periode pengamatan pada penelitian selanjutnya sebaiknya diperpanjang 
agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
2. Pada penelitian ini terbatasnya jumlah sampel BUSN devisa  kelompok bank 
buku tiga yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan. 
3. Pada penelitian ini variabel yang diteliti hanya meliputi 5 variabel saja dan 
masih banyak variabel makro dan mikro yang bisa digunakan yang 
berpengaruh dalam kinerja bank. (seperti variabel Inflasi, Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP) dan Loan Deposit to Ratio). 
5.3 Saran 
  Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti selanjutnya : 
a. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sebaiknya ditambah dengan 
menggunakan variabel faktor lainnya, seperti inflasi karena inflasi bisa 
berpengaruh terhadap jumlah kredit yang akan diberikan dan meningkatkan 
risiko kredit. 






2. Bagi Industri Perbankan : 
a. Bank diharapkan mampu menurunkan NPL khususnya PT. CIMB Niaga, 
Tbk dan PT. Bank UOB Indonesia karena terlihat trend nilai NPL 4 tahun 
terakhir terus mengalami peningkatan. 
b. Bank diharapkan terus meningkatkan penyaluran kredit dengan lebih 
berhati2 (prudential) akan tetapi LAR harus naik namun harus dapat 
menekan NPL. 
c. Melakukan analisis terhadap adanya resiko suku bunga dan trend 
pergerakan suku bunga kredit, apabila hasil analisis trend suku bunga 
mengindikasikan potensi kenaikan suku bunga maka sebaiknya bank 
melakukan mitigasi risiko suku bunga (hedging suku bunga). 
d. Ketika USD menguat disarankan bank untuk menyalurkan kredit kepada 
debitur yang berorientasi ekspor diperbanyak jumlahnya. Ketika USD 
melemah maka bank perlu melakukan pemantauan terhadap debitur tersebut 
secara intensif dengan monitoring pembayarannya. 
3. Bagi pembuat kebijakan : 
a. Diharapkan pemerintah atau Bank Indonesia sebagai otoritas moneter untuk 
menjaga BI Rate tetap stabil dalam jangka pendek. 
b. Diharapkan pemerintah memberikan kebijakan lebih luas untuk kelompok 
BUSN devisa kelompok bank buku 3 di bidang penyaluran kredit bagi para 
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